BAB 1V
URGENST STUDI KRITIK SANAD
A. Menentubkan kualitas Farawi
«., Pengertian Ferawi dan gelar—gelar keilmuaannya

Rawi adalah

‘ \' " . \ ~ \’o‘ \
509 adld aawe> 0 >0 (_,)C;\»,fd;)\
tEpawi adalabh orang yang menerima hadis dan  menyam-—

paikannya dengan salah satu bahasa penyampaian' .

Fara ulamsa mengklasifikasikan para rawi, dari segi
banyak dan sedikitnya hadis vang mereka Fivayatkan dan
peran mereka dalamn bidang wlum al-hadits, mrnjadi beber-
apa tingkat. Dan setiap tingkat diberi gelar keilmuan
csecara khusus, yaitu @

Fertama, &l-musnid adalahh orana yandg mer iwayatkan
hadis beserta sanadnya, baik ia mengetahui kandungan
hadis yang diriwayatkannya atau hanya sekedar meriwayat-
-kan.l

Kedua, &l-Muhaddits. Sebanaimana dijelaskan oleh

Thnu  Sayyidi an-Nas, al—-Muhasdits adalah adalah orang

yana mencurahkan perhatianny& terhadap hadis, baik gari

bor.  NMurwddin  Cltr, Manhas an-Nagd Fi  wlum &l
hadits, (peneri. Dres.H. Endang Soetari AD  dan e o M-
jivol, Ft. Remaja Rosdakarya, Bandung, cet. 11, 1995, h.
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gl Fiwavah maupun dirvayah, hafal identitas dan  karak-—
teristik para perawi, mengetahul keadaan mayoritas rawi,
zamannya besarta hadis-hadis vang mereka riwayatkan, dan
ia juga memiliki keistimewaan sehingga dikenal pendirian

dan ketelitiannya

FKetiga, al-hafide. Belar ini lebih tinggai daripads
1]

el sy al-Muhadd tts, Fara ulama menjelaskan bahwa vang

dimabsud dengan al~hbalide adalab gelar orang yang seleyat

laas pengeltahuannya  tentang  hadis  dan Ll;ue-1Imunva,
sehingga  hadis yang diketahuinya lebih banvak daripada

yarity bidak diketahuinya,

Keempat , &l-hod fal. Gelar indy diberibkan kepada al-—

tehun., Hila seagrang halfidy  sangat

hafids wang
terbur, Euat dan rinci hatalannvea aken sanad dan matan
hadis, maka ia diberi gelar al-hujjiah. Fara wlama ma-
taakhbkhirin memberikan ta'rif bahwa vang disebut &Ii-
Fiad jah actalalr  Grang wvang hatal Ligae ratus b hetd is
besor ta sanad dan matannya.

Felima, a«l-hakim adalah rawi yana menguasal selurah
hadis sehingga sedikit hadis yang terlewatbkan.

Keenam, a&nir al-Mabkminin @i al-Hadits., Gelar inid
gl an gelar tor Lingad yanag diberikan kepada  Orang
yant bemampuannya melebihil semua orang yvang diatas, baik
Prant e Lanriya, mattpun kedalaman penageltahuanny a Lesribang

Bacbae dean A1 Jat-albatnya, sebdinoga da mernjadi ok ar



-

bagi para hakim dan hafidz serta yang lainnya.”

Jadi, yang menjadi standar tinakat keilmuan para
wlama hadie, tidak hanya terletak pada kebanyakan kolek-
cioyang ta milki, akan tetapi ada kaidah—-kaidah tertentu
yvang harus ia miliki, baik ituw vang menyangkut kepriba-
dian maupun kapasitas intelektualnya.
bh. Kaedah—-kaedah yang dipergunakan

Gudah diakui dikalangan ulama hadis, bahwa kritik
terhadap sanad lebih banyak dilakukan daripada  matan
hadis. Hal inid disebabkan "1llal yang bLerjadi pada sanad
jauh lebih banyak dibandingkan dengan yanao tarjaai pada
matan .

Kritik eksternal (al-naqgd al-khariji) merupakan
telaah atas prosedur periwayatan (sanad) dan sejumlah
rawi vana secara runtut menyampaikan matan hingga rawi
terakhiv. Feabsahan suate sanad  didkar  dengan 1ima

-

kreteria, yaituw 1

1. Sanadnya bersambundg
Dalam kaitannya dengan masalah sanad yang bersam-

bung ini, para ahli hadis berbeda pendapat dalam hal

[P ———————————— e

]

“pr. Muruddin “Itr, 1 b i o, h. 62-63

Ferof.Drs.H.M.Husain Yusuf, AKreteria hadis Shahih :
Kritit Sanad dan Matan, dalam Fenagembangan Femikiran
ter hedap Hadis, LPPI, Yogyakarta, 19946, h. 30



syarat bersambungnya (ittishal) suatu hadis, yang diken-—
al dengan masalah "perjumpaan’ (tsubut al-liga’) antara
periwayat dengan quirunya. Imam Bukhari dan  lain-lainnya
telah mensyarabthan  ketemunya antara periwayat denagan

gurunya, paling tidak satu ka 1i. SBedangkan Imam Muslim

dar lairi~lain-—hahkan beliaw mengklaim hal ini sebagal

i gime (hesepakatan )-—hanya  Mensyalra tkan bemanak Lran

Bertemnunya perawi dan gurunya, bukan bepastlan hatia

Feduanya betul-betul bertemu. 4

Ferlepas  darid perbedaan pendapat tersebut, yang
jelas ada tatacara yang harus ditempu o wuntuk mengetahul

be-mut tashil-an sanad adalah sebagar ber ikt s

a. Mencatat semia rawi dalam sanad tersebut.

b, Mempelajari bioagrafi dan aktifitas ke ilmuan dari
seliap rawi .

c. HMeneliti Lata—-kata vanag menghubuncgkan antara Péai et
rawi  dengan rawi terdekat dalam san ad. Apakah kata-
Lata  yvang dipakai berupa haddelsans, akhbarang than
lain-lain.

Urituk poin kedua (b) dapat ditempuh dengan beberapa

Catray antara lain s

Melalui  kitab-kitab rijel al-hadits, misalnya kitab

'}Huh ammad  Ouwamah, Melacak Ahar Perbedasn Mt s briaks
Pustaka Hidayah, 1997, h. 2%

|
M at Dre M., Hosain Yusuf, Jp.czty b Hl

6O



Tahdzib susunan [bnu Hajar al-Asgalani, dan kitab &l-
Kasyif susunan Puahammad trin Ahmad al-Dzahabli.
D, Cara yang pertama tersebut dilakukan dengan  tujuan
wntuk mengetahui 3
a. Apakah setiap periwavat dalam sarnad itu dikenal
gebagai orang yang acdil dan dlabit, serta tidak
ke melakukan penyembuny 1an cacata (tadlis).
(a1 hpah&h.ankmwm periwayat dengan periwayat terdekat
dalem sanad itu terdapat hubungan = (L) |lesezamas
man  {al-mt asharat) pada masa hidupnyas: dan (2)
Guru=-murid dalam periwayatan Frexcli e
Jadi, suatu sanad h adis dapat dinyatakan hersambung
apabila
a. Seluruh periwayat dalam sanad itu benar-benar tsigat

(adil dan dlabit).

b. Ontara masinag-masing periwayat dengan periwayat
tordekat  sebelumnya dalam sanad it benar-henar

terjadi hubungan periwayatan hadie secara sah menurut

betentuan tahammul wa ada’ aI*hadits.é

2. Periwaayat bersifat fAdil
fdilnya rawi menurut al-Khatib al-Baghdadi tercer-

min dalam kemantapan beragamanya, sekaligus terhindar

Opp .M. Syuhudi  lemail, Aaedsh Kesahihan Sanadd
Madtis, Bulan Bintang Jakarta, 1988, h. 112-115.
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dar i seaatia bentuk kefasikan dany rendahnya maru ab, I
dituatkan olebh Dr. Subbi Ash-Shalih vyang menyatakan
Babwa adilnysa rawi terlihat dalam pengalaman dan keteku-
Franya dalam mernunaikan ajaran Agamay terhindar  dari
perbuatan terlarana dan keii, memperioritaskan L exbyerri e an

srta memelibara ucapannya dari hal-hal yang wmerusakkan

acama dan Feapr i bac L ey és

arm uptuk  menetalkan

Adanun Ereteria yang chigurial
adilpva rawi adalah
de Popularitas Faeubamoadn dar Fenulvaantya dikala&ngan
LE 4 i Francl s .

k. Pemdlmien ddr i kritikus rant yant Prepr dss 1 pEnciung ke pan

terhadap belebihan dan kekurangan yand ada pada bl

dah al-jarah wa al=ta ‘@zl yang daipakad

para kritikus rawi tidak sepakab dalam menilal
Eeorang peranl .

Dadam  bubunganiya dedidgen Le' agdilan  perawl. para
wlama herbeda pendapat mengenal bentuk ke adilan ( ad-
alak) wang dituntut (FE Iy BECHrEriy periwavat
1, fOpakah ok kenus] iman Seorang rawl sehagalr  sifat

Cadalahn, sehingas tidak giperiuken kritik ( yarah)

terhadapnyat.

epad  Dre.H.M. Husain Yusuf. dp. city Be B1I=32
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2. Ataukah vyang disyaratkan hanya ‘adalah  yang tampak
dann  tidak termasuk yang tidak tampak, sehingga ia

dinamai mastur?.

e

Ataukah disyaratkan ‘adalah lahir dan batin?.

Gelain perbedaan-perbedaan diatas, terjadi  pula
perbedaan aapakah cukup rekomendasi (ta’'dil) satu  imam
S A ataukah harus direkomendasi oleh dua imam wnntuk
satu orang Fawis.

Rerkaitan  dengan  ikhtilaf dalam masalabh- masal ah
ini, ada pula ikhtilaf tentang hal—hal vang memperboleh-
Lan seorang pengkritik (jerih) untuk membatalkan ke adi-
lan (‘adalal)  seorang muslim.H Fadanogkala orang vyang
dianggap ‘adil oleh ulama hadis dan wlama figih terten-
tu, dijarah (dikritik) oleh ulama hadis dan ulama figih
lainnya. Para periwayat yang disepakati ke’ adilan dan
kedla ifannya sedikit dibandingkan yang diperselisihkan.

Hila penelitian tentang data integritas moral
keagamaan (al—'adalah) diwarnai oleh silang pendapat
yang  kontras, perlu dituntaskan dengan memperhatikan
kaedah ta 'arudl, yaitu dengan mencermati watak kritikus
dalam mengaplikasikan norma penilaian antara mutasvaddid
(extrim), mutawasih (moderat) dan mutasahil (longgar).

Status ‘adil yang dinyatakan kritikus extrim, semisal

Fuhammad  Awwamah, Op.cit, h. 25



Yahya Ihow Ma in (w. 253 H), Yabrya bin SGa’id  al-Gathon,
Abu Hatim ar-Razi dan selailrannya, mutlak bisa dijadikan
peganaan. Sebaliknya penilaian lemaly  oleh el ompek
extyrimis  perba data pen vakong darid Falangan kEritikus
moder at o aomacam Tmam Ahmad Thnuw Hanbal , Lmaim al—Ruk~
mari, Imam Maslim dan lain=lain. 7

Bidang  Garapan dari apa yang dikenukakan diatas,
kesemuanya termuat dalam ilow al-jgarah wa a I-ta 11,
Mamun  pesbicaraan  tentang ilmu ind  memerlukan  tempa 1

tersendiri  can tidak mungkin diwraikan dalam  tulisan

ini——meakipun dalam pembahasan =elanid tnya sering dis-

ingguna==karena memang Llmu tersebualt terama o bidanag

l': ok i l ety el .

X. Dlabibnya KRawi

Dlabit menurut terainologi wlama muhadditsin adalah

sikap penubh aran dan tidak lalai, kuat hafalan bila
hadis vang diriwayatkan berdasarkan hafalannya, benar
tulisannya, bila hadis yang diriwayatkannya berdasarbkan

tulisan. Sementara bila ia meriwayatkan hadis secara

makna, maka ia akan tabu persis kata-kata vyang sEEUal

C"’Dt"&:..H.I~-lesv.sa._'i.'.i.m fibhas, Metodoelogi Fenelitian Head 18,
(diktat), Fakultas Ushuluddin Surabaya, 1AIM Sunan
Ampel, 1996, h. 3%
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dengan yvang digunakan.l0

Menurut  pendapat  Dr.  Ahmad  Umar Hasyim, bahwa
Eedlabitan seorang perawi terbagi dalam dua  kategori.
Fertama, olbait a&l-8hadr, yaitu seorang perawl yanqg
hafal diluar kepala dari apa yang ia dengar tanpa sedi-
kitpun mengalami  perubaban, deviasi, penambahan ata
pengurangan  mulai dari menerima sampai menyampaikan
hadis 1tu. kedua, olabit &l-Kitab, yaitu selamatnya
hafalan scorang perawi dari perubahan dan deviasi mulai
dari menerima dan menyampailkan hadiuull
Hal senada diungkapkan oleh Dr. M. Syubudl Ismail.
Menurutnya para ulama hadis memang berbeda dalam penda-
pat dalam memberikan pengertian kata dlabit, naman
perbedaan itu dapat dipertemukan dengan rusumusan seba-
nai berikut 3
1. Feriwayat yvang bersifat dlabit adalah periwayat vang
(&) hafal dengan sempurna hadis yang diterimanyai dan
(b) mampu menyampaikan dengan baik hadis yang diha-
falnya itu dengan orang lain.

2. Periwayat vyang bersifat dlabit ialah periwayat vyang
selain disebutkan dalam butir pertama diatas, juga ia

mampu memahami dengan baik hafal yang dibhafalnya itu.

109, Nuruddin “Itr, Op.cit, h. 66

Hpe,  ahmad Umar Hasyim, Gawa id ushul &si-Hadits,
Dar al-Fikr, tt, h. 189
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omttsan tentanag dlabit vang disebutkan pads bubir
bedua lebih sempurna daripada rumusan - yang  disebutkan
pada  butir pertana. Husasan pertama merupaban breteria
gifal dlabit dalam arti wman, sedang ruamasEan yanog o kedoa
MRk @ e f dlabit vang lebib sempurna dari Eey
i A, Kedlabitan W AT cdisebutkan bt et
dengan *tamm odlabt atan dlabat plugui

Selatn kedas macam kedlabitan tersebot, dikenal
jraa ietilah  Afharifw? dliabt. lebtilalh yvang disebutban
terak bt i disifathan pada periwayvat VAT Lrialitas
hadisnyva digolonakan kepada bhasan.

Fetias. macam kedlabitan diatas,. aleh uwlama had e
digolongkan pada dlabit shadr (arti harfiahnya 3 dlabit
pada  dada). Selain dlabit shadr, dikenal R W= istilah
dlabit  kitab, vakni sifat yang dimilikl oleh prear iwayat
yvang  memahami  dengan sangal bail tulisan  hadis  yang

Lerrm sl el am kital vang ada padativa dan meraetabnl

denaan sanogat baik alaban yvang ade sekiranya tulisan
i 3 ; : i s s BE
dalam kitab itu mengandung kesalabian.

Funa menetapkan kedlabitan seorang rawi hadis, maka

cara vang ditempuh adalabh sebagal berikuai

oy, M. 8yubudi  femail, Melodolooi FPenelitian
Mad e, Bulan Bintana, Jakarta, 199, h. 70

jﬁhr.ﬂ.ﬂyuhudi Ismail, Metodologizocog 1 B 2 &y b
71
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a. Herdasarkan kesaksian alama.
b Herdasarbkan kesesuaian riwayatnyva dengasn riwayat yang

disampaikan oleh rawi lain yang sudah dikenal kedla-

hitarnnya. Tinghkat kesesuaian ini mungkin hanya sampead

L B - = i ""!
ke timagkalt makna cdan harfiah S

4, ¥eterhindaran lsnad dari Syadz

Hlama berbeda pendapat tentang pengertian syadz.
Feorbedaan pendapat vang menonjol ada tiga macam. Yakni
pendapat yvang dikemubkakan oleh al-Syafi‘i, al-Hakim dan
Abu Ya'la al=Khalyly (w. 446). Fada umumnya uwlama hadis

.3

< menglkuti pendapat Imam al-HSyafi’ 1.

Menurut pendapat al-Syafi’ i, suatu hadis dinyatakan
sebagai  mengandung svadrwdz, apabila hadise itw diri-
wavathkan  oleh periwayat yang taigat (hepercayaan)

(=4
L]

vang lain btidak mwr1wayatkan.l“

gedang periwayat tsigat
Barulals suatu hadis dinyatakan mencgandung syudzudz, bila
hadie vang diriwayatkan periwayat tsigat bertentangan
dengan  hadie yeng diriwayathan oleh  banyaka periwayat
vartg juga bersifat tesigat.

Dari penjelasan al-Syafi’i tersebut dapat dinyata-

Yprof.Drs.H.M. Husain Yusuf, Lac.cit

YWimam abi Abd-Allah  Radr  al-Din  Mubammad  bBin
Ibrabhim bin  Jama ab, al-Manhal &l-fRawi i mukhtashar
wlum  al-hadits  &l-Nabawy, Dar  al-Kutub al-flamiyyah,
Baiprut, h. 596



Foear ehwa  hadis  svads: tidak disebabbkan  oleh s {et)
kesendirian individoe periwayat dalam sanad hadis, vang
dealan Al hedis dikenal dengan dstilah Perd  mutlag
{(kesendirian  mutlak)y ataw (b) periwayat vang  tidak
teigat. Hadis bary berkenungkinan mengandung  syuwdzudz,
Bila (&) hadis omemiliki dari sato sanady (b)) para  peri-
viavatnya seluruloiyas tmigat dan () matars atew sanad
hadis ihu ada vang menaoandoang  per Len targan . L&
boataan syades suatu hadis, dapat dibetabui  apabd 1e
ditempul beberapa cara dibawah ini
e S s ethyendd v mercaimb b Lo matan b e a0y preak ok
el alaiy a grevna ikumput ban men jadl satiuty oan by
dian diperbandingkan.
bh. FPara perawi pada selurubh sanad diteliti hualitasnya.
¢. Apabila seluruh rawi tsigah dan ternyata ada  seoranqg
rawi  vang sanadnya menyalahi  sanad lainnya, maka
sanad  varng  menyalahi dinilab yvang dimasukbkan  dalam
bategori  asyadz, dan dikalahkan oleh sanad lainnya

vang dinamakan sanad maqyudz.17

S, Keterhindaran dari " Illat {(cacat)

Fengertian “ittat menwrut Ll hadis,  gebagalmana

Lopp 1. Syubudi Tsmail, Kasdah. .. Op.cit, b 12821005

17 Frof.Dras.H.M Husain Yusuf, dp.cit, h. B3



vara dikenal oleh Tbn al-GBhalah dan  al-Mawawi ialah

sebaby  yvang tersenbunyi yand merusakban kualitas hadis.
Keberadaannya menyebhabkan hadis  yang pade lahirnva

berkuabualitas shahih menjadi tidak shahih.
Fremepen b i an Cillat disind bukanlab pengertian  wman

tentanag  sebab  kecacatan hadis. Misalnya karena per i

wayatnys  pendusta atau tidak kuat hafalan. tCacat umam
ceper i ini dalam ilmu hadis disebut dengan istilah

tha'an  atau  Jarh, dan  terkadang didstilahkan denoan
cil1lat dalam arti umum. Cacat umwn ini dapat mengakibat-

karn lemabhnya sanad. PFeriwayat yang cacat dapat pula

membe 1 petun juk Eemunagk inan terjadinva keterputusan
sanad. Terhadap cacat wnum tersebut, ulama hadis pada

umunya banvak menjumpal kesulitan dalam menelitinya. id

Ulama  hadis wmunys menyatakan  “idllat  kebanyakan

terjadi dan berbentuk :

a. Sanad vana tampak muttashil dan mar T ternyata
muttashil dan manqut.

. Sanad  vang tampak  muttashil  dan marfu’  ternyata
cetelah diselidiki muttashil dan mursal.

c. Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis lain.

. Terjadin kesalahan dalam hal penyebutan  rawl karena

addanya rawl-—rawl yang punya bemiripan nama, sedangkan

‘“Dr.ﬂ.ﬁyuhudi lamail, kKaedah kesahehan. .., Cpra0 At
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o

bualitasnya berbeda dan tidak semuanya tﬁiqah.lw
Cacat hadis ind, dapat dicarikan solusinva  dengan

langkah~langkah sebagail berikat

Feptama, seluwruh sanad  badis untuk matan vang

gemakna dihtop dan diteliti, bila hadis vang DEirEe

Ewutan memang memiliki muesabi dan
sk oaf bBeap Braacyan i < arsadcd

Ke it o e luruh e A ey i {

(dLbeala b bordasarban BEritilk yang dibkemubalan oleh  para

mersucals At Ladlu sanad vang satu diperbandingkan
clexiey e Gariacd tain. Berdasarkan Fe b araeien pengetalan
bt Al tiamt ook oleh peneliti badis Lo et ek @
akan dapal ditbtesckan. apakab sanad hadis vang bersancgko--
tan mengandung "Ll lal ataw tLdquv'

Actapur uwntul wengetahui Cillat  yvang ada pada sanad
Fadis, dapat diketahul dengan 3
e

1o Untuk menelitd il lat el s, Adiper Tukan imtuisd

(ilham) . Pernyvataan demikian dikemukakan oleh Abdur

19Pr0f.Dr§.H.M Husasin Yusuf, Loc.cit

“OMenurut AL Mustafa Yabkub, bahwa vang dimaksud
dengan hadis Syahid dan Matabi’' adalabh hadis yang diiri-
wayalban, akan tetapid diriwayatkan oleh  penalis  hadis
Tain dengan sanad vang lain pula. Selanjutnyva lihat, H.
H., f1i Mastafa Yakub. MAL . Imam Buakhari & Metodolool

ey

Fritih Hadis, Fustaka Firdaus, 1991, h., 23

| A | s e B : ;

s ety e Larbkasya Hummadds . tabhrigod MHadis, It aber
art Penelitian  Sanad Hadis, 16IM Sunan  Gunuwnag  Jati,
Bandung, 1994-199%, b, 4%



Frahman bin Mahdi (w. 194 H/814 M) .

. Yang  mampu melakukan penelitian “illat hadis  adalah
arang yang  cerdas, memiliki  haTalan  vyang hanyal,
pabham akan  hadis wvang dihafalnya. berpengetahuan
tentang tingkat kedlabitan para periwavat hadis serta
ahli di bidang sanad dan matan hadis.

Z. Yarnag dijadikan  utama untul  meneliti Pllal hadis
adalal hatalan . pemabaman. dan pengetahuan vang  luas
tentang hadis. Fernyataan butir ketiga inid ol kemaka-
ban oleh al=Hakim al-Maisaburi.

4. Kemampuan seseorang  untuk meneliiti s "illat  ibarat
kemampuan seorang ahli peneliti keaslian wang logam
vang dengan mendengar lentingan bunyi wang logam yang

gitelitinva, dia dapat menentukan keaslian dari  uang

iy,
R

tersebut.

¢. Memahami thurug al-tabammil wa shighat al-Ada’

tintuk menentukan shahib dan tidakinya sebuan hadis,
para ahli hadis umamnya mensyaratkan bahwa hadis dinilaid
chahih (otentik) apabila diriwayatkan dengan sanad  vang
hersambung kepada nabi oleh rawi-rawi yang adil  (Jujur
dan  btagea) dan dlabit (kaat  ingaltannya), tidak ada
“illat (kejangoalan) sebagaimana yang disebuthan diatas.

“?ﬁr.ﬂ.ﬁyuhuﬂj Tamail., Matodolool..eetfrecit, hao 88
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Dalam  menentukan  "sanad vang bersambung  kepada nabi!
para ahli hadis mensyaratban bahwa antara reawl  pertama
dengan rawl kedua--dan begitulah seterusnya-—ada kemung-
Einan  bhertemu dimana keduanya hidup dalam  satu masa.
Bpabila  antara murid dan gurru ada bemungkinan  bertemu,

maka para ahli hadis menilal sanad itu bersambung meski-

sy
s

pun keduanya tidak pernah bertemu sama sekali.
i dalam ilmu hadie, ada delapan  metode ( therag)
panyebaran hadis {(dabammael al-—hadits)y yaitu o
Lo @d-Sams’ Ml e Feizr al—8veazkh, vakna SEITEnNG gL
membacakan seaddarg e menclenagarkban . Hadk Vano
o3 Dl e thut berasal dari hatalan atan catatan gurua.
Sedang  murid bolebh asendengarkan  sambil  mencatatnya
atau boleh mendengarban saja. 4
S oml=fira ahwla al=Svarkh vang aleh banhyvak ulama hadis
disebul jrga “arvdl o yailltu moadel penvebaran hadie
Gimaina seoranag ourid mesbacakan catatan  atau  hafa-
A

lannva kepada sedrang guru. ="

Al o@l-liazrah, yvaknil seorang guru memberikan izain kepsda

EﬁH.ﬁli Mustafa Yakubk  MA, Imam Rukhbeari Frawoua
ap.city bhe 17

A Mahmud Thahhan, Taysir Mustalah el-Hadits, tp,
tty he 132

;:'.E;'l')r".Ht.tt:-t‘i.i al-Shalih, lum al-hadits wa Mustalabo
M, Dar al-1lm, Bairul, 1988, h. 9.3

ity
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muridnya untuk meriwayatkan kitab hadisnya.”
al-Munamwalah, yaitu seorang CRAFLL memberikan kepada
i idnya sebuah padis tertulis untuk digsampaikan dan

diriwayatkan.<

si-Mukatabah, vaitu seorang guru menul iskhannya sen-

diri ataun menyurdh orang lain  menuliskan beberapa

hadis kepada orang yand hadiy di Facdapannya Wn tuk
. by . 63

menimba ilmw darinya.

al-1 "iam, adalah cara peny e haran hadis, dimana  Quirua

bapada muridnya, bahwa kitab hadis

ataw dedis termasuk ¥ iwayat davinya atau dari  yarg

_ _ . i
didengarnya ataun darl sSi fulan.™

an Seorang guru ketika

washiyat, yaitu penegas

hendalk bepergian abaug S48 + menghadapi kematian denrgan

horwasiat . hepada seseorant tentang hkitab Lertentu

]

icd

yang ia fFiwaya than.

Lt cara penyebaran hadis, dimana murid

PO T 1Y B
al-Mriaaaly

menenukan  catatan atau kitan hadis milik sesedrand

26py - Mahmue Thahhan, ap.cits h. 134

27y, eubhi al-Shalib, ap.cit, h. 97. Bandinghkan

dengan  mislanydas, Shalah Muhammad Muhammad Clwaidl,
Tagraitr al-Tadrib, Dar al-—kKutub al-Alamivah, Rairut, Fr.

g6 .

28, Gubhi @l-Shalih, 1 b i d, h. 97-98
D - o
SR T

S : oty
2y B i e he 100
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b
varig belum presprialy diriwayatkan.“l

Dari  wasing-maslng  yagain cara penyebaran  hadis

diatas, memiliki  pengertian dan  istilah—-istilah atau

kata—kata tertentu dalam sanad. Diantara igtilah terse—
but akan penulis jelashkan dalam kesempatan 1nt.

Sepernr T vang telahdiketatn diatas, bahwa metode
prespyye A Faacl s dengan menagauna oy metode al-sans’ i i E

Eriggarn CEra

clalhn e T LEa T heed 28

1afolaa al-wmyaikh &0
mendenaar L ari U 1afal hadis dari Cpart Frad s (el
syaikh). HAHEEL “ini didektekan ataw  gdisampaikan  dalam
mud sk afah (penaad ian) aleh  gurun Pad e, e dasarkan
oot el cuvmdiatacd any atau cata tanhivea . Darsa periwaye tan sema
cam i oNERBReh mayoritas wlama hadis dinilai eerbacal
Cay oy bl UEEEEREL e A T aEsny e
Mes b el o e ama beErsebut gengaunakan isti) aly atan
[ i 1 ambaar P A wayactan ) yansg her agamy, yYailtu ; (i)
(A (b) “,,',,_;)s....a— (e) ('.C:-“‘}"’“ a) \_\}X)E e) U_JG |
iT) L;_—J ﬁéﬂ; L Bebet kualitas pengoundaail pata-bata
ind tidak disepakati olehb ulama. Menurut al-kKhatib @l
Roaghdadi (w. 4635 H/1072 H), kata tertingoi adalah hkata
wamd Tt ( kldkb‘ v ke Lan bata—~kata haddatsana &;:J*)
dan  haddatsani (o g 33 ). Alasannya, kata tersebul
nonuniukkan kepastian periwayat mendengar langsund haaie

1 ,

L Aa1i Mustafa Yakub MAL. ap.city, h. 18
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Y Eare) dipriwayatkannya. Menurut Thnu Shalah (w. &43 H/1Z4%

M), kata haddatszans dan haddatsani disatu geqi bisa saja

herkualitas lehih tinaal dari pada aami " tu ( —— ) &

Karena kata sami’ tu dapat be

tidak Ehusus  menghad { &

piwayal yand menyataka

phkan

rarti gurw hadis (al-syaikh)

Fiwayatnya epada pener ima

n mami tu tadig atau guru hadis

itn bidak melihat langsuid pener Lme riwayat yang menya™

takan khalta aami tu ters

ehut .«

sanéa ofan akhbayrana membe i

Sedangkan Lata—-kata haddat-

petunguk babia gury  hadis

meny ampai kan dan menahadaphkan Friwayatnya Lepada e i-

wayal yang menyed takan haddat

fbn  Haajar al ~fysgalani

ol eai hadodtsan fETTLI 3t
’ L
by samda OrFand lain.” ™

(W

kEkan

Pari  delapan metode in

cdalam Llm hadis, yaitu

aanit atau akhbairandsa. HMenurut

as? H/449 M), kata sami’ tu

bahwa periwayat mendengar

i LEREER diantaranya ditolak

metode washiat dan  al-wijadabh.

et dnya hadis yang diriwayatkan dengan metode ini tidak

ahaliih. hkarensa sanadn

va tidak hersambunag Cmutrgati’ ).

Tiga metode Tain yaitu sama ‘., ‘ardl, dan al=munawalah

dinilai kuat dalam periwayatan hadis, sebab murid  dan

G henar—benar bertemt.

Sedang tiga metode lain, vaitu

ijarah, kitabah, dan i’ lam diterima juaga oleh para ahli

hadis, sehingga hadis

3ypre.  Sa’dullah

Fustaka Felajar, 1996,

y ety diriwayatkan dengan tiga
Asaa’ 1di, Hadd is—had 18 Hehte,
4

-7 K2
il



metode ini  dinilad ahahih.  bkarena saradnya gl anaoap
Prespr s an b Padahal ketiga metode yang akhir ind memangs

Favikan  seoradidl muarid (rawil kedua)l tidalk pernal  beyrtemna

5353

chppaan QUi A {rawi pertama).

Disamping dtu, innn ada batas Fata (tepatnya bhaed)

Ve tedapal dalan sanadse Fungsi har aelain  sebagal

pe b ik meEnaena i cara periwayatan © lehy periwayat, JLECha

rigkutan.

anbungan sanad  yang 6T:

cebagai  bentuk  per

b
Hayrf oimabeud adal exfn T & o g)‘} dan.anng 0‘ ¥ oo o

..... =

Fadis yatdg mevigancdang harf yandg disahutkan pertana laz RN
s r - )

¢} deebind fnenahides il Terr &N { Oﬂ-..:h Y meclaii b a Y ang

rearre) oo P 1 soic) o dEe bl sy Foecliaa el skl Frad =

firedee it va i { L; \‘..a v, Webagian  ulbadna IERT takan, Praabima

Gardnd yanag  meraep wialiarny harf "an |( u.b yoaEda st sen poed A

(R S DT A Medgut iy fEssor L bas 1 uiiay End b ey e el & RS &l

Gama’ . apahita dipenhs SEara Pogndatpod @Iy kot

Dol oun e yong EgEetiie g P i a4t ddak Verede

pad penkiany ey A For meas e (Tl Proas) saneg dil abukan oleh

pee ey at .

b, fAntara periwayat dengan per jwayat  terdekat VETIC
diantarai oleh  haef ‘an dbtu dimungk inkan tew jadi
Py L e .

ir Anas, Thrahim  al-"Iraq iy  Ibn  Abdulbary

i, Malik b

ShL 0 atd Mustafa  Yakube R, Tmam Bk brar i R

fipstity he 18

V6



menanbahkan  satu  syarat lagi, vakni  periwavatinya
Barus orang-orandg yang kepercayaan.34

Sedanakan penaertian harf anna dalam sanad, kalan-—
gan  wlama ada yvanqg menyvamakan dengan ‘an, dan  sebagian
Ulama lagi ada yvano membedakannya. Menurut pendapat yang
digehut terakibir, harft anna menunjukkan  keterputusan
hubunagan periwayatan kecuali bila terbukti bahwa hubun-—
gan tersebut tidak terputus. Sebagian ulama lagi ada
vang menyamakan pengertian harf atau kata-kata anna, ‘&n
cdan gala. Yakni sama-samna harus diteliti terlebih dabhula
persanbungan antara periwayat dengan periwayat lain yang
diantarali oleh harf atauw kata tersebutl. A3

dadi jelas, babwa dalam melakukan penelitian  sanad
mesti harus memakai kaedah-kaedah yang telah ditentukan
giatas, disamping harus  meneliti  persambungan atau
ltambanag periwayatan vang menghubungkan antara periwayat
satu dengan periwayal berikutnyea.

Untuk mendukung teori diatas, baiklah akan penulis
nokdilkan hasil penelitian yang dikakukan oleh Dr. Mahmud
Thahhan dalam karvanya Ushul al-Takhrij wa dirasat &l-

Aeanid, sebagai berikut :

“Mpre. Sa‘dullah Nesaidi, MA., op cit, h. 44

Dre. Sa'dullah Assaidi MA., 1T b 1 d, h. 45

77
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Fada sanad ters Jaut . berdapalt ena provns e EWl g

yadtu

s 1Lt mermbahas Bicarafi [para CEx & Persebut .,
Lalas o dapal
dactan kitab bunan - {-Moasa’ 1. Maka B Loarati perawi Tepee

et hanya biga diket i lewat kEitab-kid i khnsns perand

a.Tahdeib al-lTaiwiz ib karya Ibnu Hajat
b, Ta&arin al—Talwzih karya Thmw Hadar Jugé.

e. al-Kaeayilf karyad al—-hzahabi

- ket amexin Yeduiwib tahefzaly & Iboaing d barya al-—
b ald .
Feempat  hitab tersebut , kesemnuanysa disusun  berda-

carkan wruban Faarad e Fam. O et karena L, bita  akan

membuka hitab al-tagri b oal-talwizib dengan Fag)Uan mEncar



piografi perawi pertama, vaitw :

a. lemail bin Mas ud

Fada duz 1 halaman 6% dalam bab huruf hamzah dari
Eitab tersebut, terdapat nama ismail. tetapi Ismail bin
Aban.  Untuk  itu harus dicari pada Tembar Derikutnya,
agar diketahui nama sehenarnya-—yakni nama bhapaknya
Mas ' ud-—.Ternyata pada halaman 74 terdapat  dua  nama
perawi  yang berinisial lemail bin Mas‘ud vyaitu Ismail
bin Mas ud al=Zuragli dan Iemail bin Mas‘ud al-Jakhdari.
fsmail bin Mas' ud yang menjadi  Imam al-plas’ i  dapat

diketabui dengan dua hal, pertans Ibrw Hajar menggunakan

tarda untuk al-Jakhdari yang berarti Imam al-Nas’i.
Kedus. untuk al-Zuragi digunakan tanda LJ,L'vang terca—

tat thabagat kelima, yaltu thabaqgat tabi’'in kecil. Al-
Nasa’ i, vang tercatat thabagat murid kecil dari  tabi’it
tabi in, tidak mungkin meriwayatkan hadis darinya denaqgan
ata~bata  haddatsana (yang disyaratkan bertemy  dengan
gurunya secara langsung) . Dan al-Jakhdari tercatat
sebagai  thabagat Lesepulub,  dan sangat dimungkinkan
sekali al-Nasa'i pernah meriwayatkan hadis darinya.3b

by, Khalid bin al-Kharits

Nama.ﬁhalid ini dapat diteliti pada bab huraf kha' .

Maka pada duz I halaman @11, terdapat perawi  pertama,

36 . Mahmud Thabhan, Ushul al-takhrij ws dirasat
al-Asanid, Bab al-Nashr, tt, ha. 220



Lapd Ehalid bin Ivas. Kemudian kita pindah pada bebierapa
biografi berikutnya. Pada akhir halaman setelah  oempat
biografi terdapat Khalid bin al-Harits al-Hujaimi dan
menandg  tidak terdapat perawi lain YaAng  bernama Khalid
bin al-Harites vang termasuk perawi kitab ENERIT W
Husain al-Ma allim
Lebah  dabwla BEita mencsrid Mama  Husain Pate hats

Fprarug i b o L\.{\ b maka pada Jur T halaman 179 Lerrdapat

el R AER e Fomoabict H

@A Harena perawd satu o dind
tidal disebutkan nama bapaknya dalam sapsd te et
maka  bharus diperibea somua e ani yvang bernamsa  Hosain,
Ternyvatea pada halaman 175 e e ditemika b agd Yoeali()

MEMPUED el E Ehasain al =M allim o TPy i LenglEapiiye

Huts 1 ar Zakwan al Mo allim. o disebut vh=PMhoac @t lim,
karena sesual  derogan pekerjaannya nenogaiar anak-anak .

. B ban Sy aib

Flevma Amr bin Syo"adb da@nhat dicari pravdear Daty Faarwf
Tain c Yo Maka pada juz I halaman &% padea judud
deifira man ismahtt Amr. Dan ba paknya (Byw'aib) terdapat
pada jur 1 halaman 72, nama lengkapnya adalah Gar  bin
Syt aih bin Muhammad bin Abdullah bis  Smr bin &l- " feh.

e. Sy aih (avah Cfmr )

Mama tersebut terdapat pada bab huraf syin ( (O™ ),
Jue I halaman 251 dengan Syu aib. Karena nama bapaknyva

sudal diketabui  dalam bi carafi anakanya (O Amr) W inaka

&0



pada halaman 353 juz I terdapat perawi  yang bernamna
Syu’ aib. NMama lengkapnya adalah Syu’aib bin Muhammad bin
Abdullah  bin  “Amr bin al-"Ash. Ia adalah perawi vyang
sangat  Jjuiu ( shadugun) , teguh pendiriannya (tsabtun)
dan pernah meriwayatkan hadis dari bapaknya.

f. Abdullah bin “Ame (Ibnu al="Ash)

Mama Abdullah dapat diketesukan pada bab huraf  “ain
( {; ) denagan judul drikre man i1smahu Abctal lahe juz 1
halaman 436. Nama lengkapnya adalah “Ame bhin al-"fAsh. Ia
adalah shahabat nabi yvang terkenal.

Belanjutnyea, lengkah vyang harus ditempuh dalam
kaitannya dengan proses penelusuran sanad adalah "memba-—
has keadilan  dan kedlabitan perawi'. Untuk itu, akan
penulis teruskan penelitian yang dikalakukan oleh Dr.
Mahmud Thahhean.

1. ITamail bin Mas ' ud
~Tersebut dalam kitab Tagrib al-Tahdzib, 1, 74
bahwa ia adalah perawi tsigat.
~Tersebut dalam kitab al-Kasyif (1/7127), ia teigat
~Tersebut dalam kitab al-Khulashah hal. 26 juz I
yang menurut Abu Hatim ia teigat. Al-Nasa’'i juga
menganggap tsiqat dalam kitab al-Hasyiah.
2. Mhaiid bin al-Harits
~Tersebut dalam kitab tagrib (al—-tahdrib) Jjuz

1/211-212 bahwa ia adalah perawi yanqg tesiqah laqgi

gl



teaquh (Etsigaeh tsabtun).
“Tersebut dalam kitab &l-Kasyvid  jus L/ 266~267
menurut Tmam Ahmad, bahwa ia adalah orang Rashrah
vang  begub. Tmam al=-fMattan berbats  "saya  bidak

lihat arang sebaik ia (Khalid i al-—-

preEerialy
Mar i e ) dean Sufayan® .
roreehul dalam kitab al-Khulashah halaman 99100,

i menilai teigabh laoi  teguh,

e RN i

jangkan  menuwruyt  al-Gattan "eava  btidal prerval

me ] i hat erang yvang sebaik Khal i bin al-Harits dan
Sutyan' .
A, Huteain el oMo allim
ferdapat daleam kitab al-tagril jus | S e 1E
adalal te2ilgah dan terkadandg Sas tah sanaka Cesthm)
P el calain kitab aisEgsysl et = Hussan
hin Zakwan al-Ma‘allim al-Rashri bahwa ia adala 3
betngpents ) .
~Terdapat dalam kitab ab-&helashsh panwa lbow
Ma’in dan Abw Hatim, memberikan predikat tsigat
bepada Husain al-Mu’allim.,
4., “amre bin Syu’ailb
~Terdapat dalam kitab 1 —tagrib jur I11/72 bahwa ia
adalah orang vang sangat jujur (shadug) .
Aereesbut dalam kitab &l-Kasyid juz 117332, babwa

al-0attan berkata "iika orang yvang tsidah  perna I

o



meriwayvatkan hadis darinya, maka hadis ey sebut
dapat dijadikan hujjah". Tmam  Ahmad berkata
"perbadang kami berbuwiiah dengan hadisnya'. Imam
Bukhari berkata "saya melihat Ali, Ishag, fAbu
Ubaid, serta sebagian besar pengikut kita banyak
merie e ak an hadis “Amyr bin Gyw aib sebagal RTINS
Jah.  Manurut o Gl Dawud, babwa hadis Ty ban
Syu aib tidak dapa t dijadikan hujjah.

Jermaktub dalam kitab al-Khulas hah halaman 290,
bahwa al-@attan berkata "jika “Amr  bin  Syuaib
e iwayathan dari orang yang tsigat, maka  ia&
adalalh orang yang tsiqat dan boleh oenggunakan
hadignya sebagal huijah". Menurut Fiwayat dari
Ihnw Ma’'in, Jjikea meriwayathan dari celain bapakn-—
yva, maka ia adalah tsigat. Abu Dawud terpendapat
bahwa riwayat "“Amr bin Gyu’ aib dari bapaknya dari
bakeknya, tidak dapat dijadikan buidah. Sebalikn-—
yéa menurat pAbu lshag baiiwa riwayat darinya seper—
ti  riwayat Ayyub dari Nafi’® dari Umr (dapat
diterima), bahkan lmam Nasa’'i menilai tsiqat. Al
haficdz  Abw Hakar ban Ziyad berpendapat, riwayat
'er dari bapaknya secara sima’i adalah shahibh.
Regitu juas dari kakehnyi, Aabdullah  bain  Amr.
Tmam Bukhari mengakul babwa Gyu’ aib pernah  men—

dengar dari kakeknya (ahdullah bin “Amr).



. Byvu’aib bin Muehammad (bapabnya  fAmr)
=Terasebut dalam Eitab @b-taqribh juzr 1/35% bahwa ia
adalah arang yvang sangat jujur.
~Dalam kitab al-Kaswvi?r duz  11/1%-14 cismebutkan
hahwa ia adalah orang vang sangalt jujur (shadug).
Beaitu juga dalam kitab al-KMhwlashab halaman 167,
ta dinilai teigah aleh Lhnw Hibba.
&. Abdullah bin Amr bin al~"Ash
Heliat adadalh ehahabat yaing sudah tenar, cedarige
b & ey Frents at " ] a0l 1 & o eary Ledl Aabitanr vex T &l

prev i dibahas lagi.

Langkab selaniuts wa adalah membabag maslah keadil =g

kedlabitan  perawi-perawi tersebut. Dr.  Malmod I halihan

mery iaped ban sebhaoai berikoal s

1

Ketiga porawi vang perbama, vaknili fsmail bin Mas  ud,

Ehedad bin al=-Harits dan Husain sl =M el Lim, mereka
SEE L Ad 11 olan dliabit, karena para ehli ai-jarabh wa
b b bal) o rupanciza . meEre ke Luagat dan b iosil b ter—
Cacatan  dalam keadilan dan kedlabitan merelka,  seba-
galmana  diketabhui bahwa tsiqgat adalah adil dan 1) e

Lt

e gl Wil ke

ety vad Lo Abdul el ban CfAmr adalah
shabiabat nabi dan ia tsigat.
Fearawi vang keemmpat, yaitu Amre bin Byuiaib, terjadi

R IR RS pendapat  dalan mencntulan keteitgalbamnnya.,

84



Tetapi orana menilainya tidak tsiqat, ternyata tidak
berdasarbkan cacatnya keadilan dan kedlabitan, vaitu
wwriwayatan dari bapaknya, apakah ia pernah mendengar
langsung dari hapaknya?. Jika benat , apakah per Lwayéa-
tannya dilakukan dengan model aimz i7. 0leh karena
itu wlama  ahli & t-jarah wa al-ta ‘dil berpendapat
wiibe La merd wayatkan dar i selain bapaknyé. makea  da
tesigat". Ringkasnya Bahwa SecCara pribadi ~AmE adalah
perawi Y ang teigat, Jika ia mey iwayathan hadie dari
hapaknya, Ma ka biclak ada mas lah  mengagunakan hadis
tor sobut werbacal Mg dab.

Perawi kelima (Syu’a ib bin Muhamamad) mempunyai  prob-
lew Yang S seperti anaknya (Amr). Tatapi sebe—
parnya secaira pr ibadi, ia ad alah perawi yang taigat.
Hanya s@aja yang menjadi masalah adalah periwayatan
dari Lakeknya (Bbdullah bin “AmMr) . Menurut pendapat
rairh ia mendengar 1anasung dari kakeknya, namuin ia
tidak banyak meriwayatkan dari kakeknya. Maka tetap
diragukan bahwa semua rimayatnya tidak berasal dari
kakeknya, nainun berasal darid shahifah Abdullah  bin
e Y and diriwayatkan aleh Syuw aib secara wijadiaby
tidak mendengar langsung. kKarena hakehknya tidak
termasﬁk shahabat, maka hadisnya bernilai mrssl .

Femudian——setelah mengetahuw  kadar keadilan dan

kedlabitan para perawiwwlangkah selanjutnya yang harus



ditempul adalab meabahas Femattashilan sanad (sanad yang
bersambung) . Hasil vang diajukan oleh Dr. Mahaud Thabihan
adalah sehagal berikat @

1. Imam al-Masi' i meriwayatkan hadis tersebut dari Iemil

Binn Mas ud dengan kata kata akhbairanda.

L
"

. Adepun Temail bin Mas wd meriwayatkan dari Khalid bin
al ~Harits dengan Lata—~kata haddatsana.

=, Sedanakan  Ehalid  bain al-Harites meriwayathan darl

Husailn al-Ma‘allim dengan kata-kata frarddatEand.
Karena semis bentuk periwayatan di pakai oleh  ahli
hadis dalam bentuk a&l-@ira’ abh wa al—&ima’ min &i-
Syaikh: i 8 é roan  demikian sanadiny s muttashil

—

ambwea )

{ brzp
g, Husian al-HMu'allim meriwayatkan  darid Cime secara

midtan fan (darl s@secranyg yYandg tidak diketabui naman-—

va) . Model periwayatan semacean ini dianggap mub-
tashil, Farena  pada malanya Husaln tidalk drangosp

pErawl  Vant  mudded Ias tean di  munghkinkan bertemunya
dengan Ao bin Syu aib. T4 terkenal telabh meriwayat-
ban  dari  serta  termasuk diantara wurdid T fAmr B
Syt aili.

-

Yoo teune ban Sywaib, sebagaimana dijelagkan  babwa  bas

paknya pernah bercerita  padanya dengan bata—kata

2 oe . Mahmud Thahhan, I b i d h, 229

8é&



hacdateahu, berartl sanadnya muttashil.,

Ho Adapun Syuaib bin Mubammad bin Abdullah yang  meri-
wayatkan dari  Abdullah bin  "Amr secara  muaan’ an.
Mamun  karena dalam hal ini masih  terdapat masalah,
vakni menwrut ITbnuw Haijar, Syu’ aib tergaolong muwdallis
tinagkatan  kedosa,  yvaituw  orang-ovang yvang  dianggap
mucia bl s aoleh para dmam, namuan masih tergolong shahih
Earere i o ecch i imam darnn sedikit tacllisnya, mak &
Syoaih  omasih teltap dinqgoap perawi e muidad |,
neamtur periwayvatannya secara o a&nan diangoap sims 'l
(mondenaar lansunag) . ni disebablan Barena sedikitnya
tael is  wlan Pa mendengar langsung dari  Abdulilah,

. A
sehingaga sanadnya mattashil. i

-

Fienel At ian terre

ehut masih belum diangoap lenakap,

Jika belum mengetahul apakah di dalam sanad hadis terse-—

bt ada  svadrs dan illatnya. Memana, membahas syadz  dan

illat sanagatlah sulit, dibanding dengan membabas hkeadi-
Tany e kedlabitan seorang perawi  sedia kesuttashilan
sanad . Mengetahui ada dan tidaknya syadz dan illat hanya
dapat dilakukan oleh orang yvang menguasai atau  hafal
tentang sanad dan matan hadis. Menuwrat  uwlama mustalah
al-hadis, sesunggubnya illat mungkin terijadi dalam sanad

vang  perawinya tercatat tsigat dan dari segi  lahirnya,

;ﬂnr. Mahmud Thahhan, 1T b X oy b, 226

a7



ia telah memenuhi kreteria-kreteria hadis shahih.

Che A mai e mereka menyebutban bahwa terjadirya Lllat preved a

sanad hadis lebih banyak dari pacta i matan.
1ilat hadis dapat dilakukan dengan jalan e L

wenae Sanad Fractis  dan memperbatiban parbedaan Pra i

peran s fadis, Moot al-khatib al ~Raghdadi "dalan antuk

T LS R R T Pl et haddis cdenger  menahbimpun Senua

sanad hadis, melibal perbedaan perasinyga, dan meneipa e

deician  ternpa Eriy e biad b (e e i

f e e e e
Facfaban, ke baguaar dan Febuatan batfa Gnmilabit )

Seandl B s anpat sulit, terulama begEs OV Exh O o Engy
yvarig tidak wmenguasail banyak sanad Fadis, atad yang tidak

mua sanad hadis, melibal perbe-

et un b mena b mpr

daan perawinya  dan mengambil yang lehih  rajih (kuat)

: e
HAarbEranyad e

thytuk  menilal hadis yvang telah cli bhatias Al Ty 6

diatas, adalah sebagai becikut :

T Yekii

Lo Frovam pFoagad  sanedd Levsebuly simtlaly o

=R ARTS)

mereka dlabit dan adil. Dengan demikian masing-me
perawil  pada sanad hadis diatas adalah perawi hadis
ahahih, miskupan  ada  dua perawi, vakni  Cfme bin

Wil dan bapaknya, tidabk termasitk  perawl  yano

7

ey bagad Llas tingai, tetapi termastih dalam Fetegori
Y
\ v

. Mabumugd Thahban. Fobo8 iy ha Wl
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E

poerawi hadis gshahih vang bernilai rendah.

S Ganad hadis lerseobol mubtashil o walaupun i dalamnye
tevdapat  sanad  yang mungathr’ yvakni  periwayatan
Sy aib dari kakeknya Atdul lah bin “Amr yvang  dilaku-
e seEcara mit "R .

%, Sepanjang  penelitan  yang dilakukan oleh penyusun

kitah 1ol (DL Mambued Thahhan) sama sekall tadak

menaqandung  syvadz dan illat, baik pada sanad maupun
e b,
Foey o eves et b éann penjel asan-penjelagsan diatas, etk &

hadis tersebut bisa dibukumi shahib, tetapi € idak terma-—
suk  shahih yvang tingai, tetapi bhadis t erceebut  bernilai
shahilh rendah. Altauw dapat.dikatakan sebagai hadis hasan
vang tertinggl. 40
Menentukan keshihan sebuah hadis

Ulama ahli hadis mutagaddimin——ulama masa awal
Braric o ahacd 1)1 i driah——belwn  memberikan hatasan
(definisi) vang eksplisit tentang hadis ehahih. Fada
wmumny e mereka  hanya memberikan  penjelasan tentang
penerimaan khabar atau berita vang dapat dipegangi.
Fernyatan mereka it misalnya Berturnyd @

~ Tidak boleh menerima suatu hadis, terkecuali  berasal

dari omrang-orang yang tsigat (kepercayaan).

A1)
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Hendek lah orang yeng akan memberikan riwayat hadis it
diperhatiban  ibadah shalatnya, perilakunya, dan  kea-
daan  dirinya: apabila da shalatnya, perilakunye  dan
Eezactaan CHF AR Ltu tidak balk, A ay tidak diterima
rawayat hadilsnya.

b chaxd B b ety o ber e Fakayat hadds dari G A e

Lidal dikermad memi ikl pengslabivan badic.

|oaghedd Bl el chiterims riwavat haddis  dard T R T R e = Ul L

\)(,.;'l|"|rT Pt I |

Brdusta, mengikuti awa nafsunys dan tidak

meciae oty ladae vanoa diriwaya bl animyy .
""" Facial face Loty chiter ima 1A

val hadis darl orang  yandg

o _'i tor Peea L kEecakeilann YV E

P e

CERTEE ™ cackem

ibu menguinakap et apa
prexe oy a Fritik sanad hadis, karena  menanjub Poval v tas
iden Eapasilas pdwayvat s badk yang diloerima maupun el i)
Marus ditolak riwavabnya. Dalam kRaitannya dengan denagan
perlunya kritik sanad hadis, Imam Syafi’ L telah sengemu-
kaban penjelasan yang lebibh konghrit dan terwral  menge-
e riwmayvat hadis vang dapat dijadikean hujiah. Ta menya-
takarn, bhatiwa Shabar ai-khassabh (hadis ahad) tidalb  dapal
di daditan bddab, Becuasll apabila hadis itu o
b, Diriwavatkan oleh periwayat yang () dapal  dipercaya
paniopan b aimal anamarya s (B dibeonal sebagsat orang 5 )
G dalam menyanpailan beritay (O) maEaadiam ot an

Feci b hedis yang dartwayatkans (o) memabami  perubahan

S



makna  hadis  jika teriadi  perubahan  lafalnya; (@)
mampu - menyampailkan riwayat hadis secara lafal, te-
gasnyea tidak  menvampaikan hadis secara  maknag (f)
terpelihara hafalannya, jika ia meriwavatkan secara
hatfalan, dan terpelihara catatannya jika i meri-—
wayatban melalui  kitabnya: () apabila hadis WEETRT
dirivayatkannya Jjuga diriwayatkan oleh or arna lairn,
meka  bunyi hadis itu tidak berbeda dan (h) terlepas
devi penyembunyian cacat (el fs).

2. Rangkaian riwayatnya bersambung (muttesil) sampai
kepada  nabi, atauw dapat juaa tidak sampai kepada
nabi .

Freteria yang dikemabkakan oleh al=Syafi‘i  tersebut
sangat menentukan pada sanad) dan cara periwavatn
hadis. Sungogub pun periwayatn hadis yang ditekankan  ini
adalah periwayvatan secara lafal (harfiah). Menurut ﬁhméd
Syakir, kroteria tersebut telab mencuku pioseluruh aspek
yang nperhubungan dengan keshahihan hadis. Kata Syakir,
al-8yafiilah  uwlama yvang mula—-mula  menerangkan secara
ielas kaedah keshahihan hadié. Fernyataan BSvakir ini
member i petunjuk babwa baedah keshahihan hadis dikemuka-
kan oleh al-Syafi’i merupakan hasil dilakukannya kritik
G el . Frernyata  apa yvang dikemukakan oleh al-Syafi’i
tentang kreteria untuk sanad hadis, secara tegas meling-—

Eupi  seluruh aspek vana seharusnya mendapat  perhatian
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i
CARTER ST N h1

Ul e mad aaihiran telah mendefiniskan hadis ehahliibi,
varg pada prinsipriyva sama dengan apa vang  dikemukakan
aleh wlama modagacddimin., Diantara definisl itu, sebagi-
mana veang ditulis oleh Frof. Mahoud Yaows dalam kitabnya
T hae o wnstalah ale-hadite!, sebaogal beribkut oo

;?——-“_, ey e bs\les) d_.;ﬂ‘o-‘—-‘ Oﬂmn(_}w\\,}
M’ “-\‘L—J .).’_)../4

"Hadie ywang sanadniva bersaonbungs divitwayatbhan ol ey
PHEE fab veriy ad il . dlabat ataw semacamiiyya  can sedameat

{:j s o ‘ T L B it'"":! Tl sl
il A - ih{gf atan Farcikatan beacha e Gheadivh mErret

Pragatl heriboab o

perbedasn derajat beshahiharnya adalal
L. Ririwayatbkan Bubkhari dan Muaslio,

Pe Dirviwavatkan olel Inam Sukhari saja.

Be PDiarawavatkan oleb Ymam Poes) wm

4. Hadis vang diriwayvatkan oleb selain Bubkbari dan
Fe ) i, totapi memakal kreteria-kreteria yvang  oidbe-
tapkan cleh kbeduanya.

8. Madise vang diriwayvatbkan atas dasar  kreteria  Lmam
Bukhari. ‘

H. Hadis  vang diriwavatbkan menurut syvarat (kreterial

Tinam Moslim.

Hpre. Sa‘dullah Assaidi. MA. ap cit b, 20-2%

My et Mahiad Yisie . et Mhesdalal el ~had its, al

mak Labal al—-sa’ adiyah FPutra, Jakarta, tt. 30
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7. Hadis vang diriwayatkan denagan tidak memakai syarat
keduanya, tetapi shahibh menurut angaapan  para  imam
hadiﬁ.41

Sebonarnya banyal sekalil  definisei-definisi  hadis
hadis shahih. Seperti "hadis shahib adalah hadis  vyang
bersambung sanadnya, diriwayatbhan olebh orang-orang yano
actil dliabkzit, serta lidak terdapat dalam hadis Lt ke

jangoalan (syadz) ataun illat".

Kenyvataan munculnya pelbagail definisi hadis shiahih
Ptuw, menandakan betapa pentingnya kritik  sanad hadis.
Skibat  dari  uwsaha kritik sanad hadis  tersebut tampak
bahwa definisi ataw pengertian hadis shahih yang disepa-
kati oleh mayoritas ulama hadis adalab  harus meliputi
LIRS L LA S : (&) sanad bersambunagz (k) seluruh  peri-
wayvalt dalam sanad bereifat adily () Seluruh periwayat
dalam csanad itu bersifat dlabit (d) sanad hadis itu
terhindar dari syadsz dan (@) sanad hadis itu  terhindar
cari illah.

Denaan  demikian, suatu  sanad hadis  vang  tidak
memenubii unsur-unsur diatas, berarti adalah hadise  yang
Fualitas sanadnya tidak shahih., Tetapi sebaliknya, Jika
suatu  hadis  telah memenubi  wnswr-unsuar diatas, maka

hadis tersebut dinyatakan sebagal hadis yang kualitas

Mpyrof. Mabmud Yanus, I b i d, h. J4-Z86
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vaddnva shahib. Oleh karena itu perlunva kritik Lerr ba-

dap sanad akan dapalt memberilan toplikasi tentang  dera-

Jat beeshahiban sebualy hadies.,

)



